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Abstrak. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sering sekali di lupakan dan
tidak di adakan di lingkungan laboratorium. K3 merupakan aspek penting
yang harus di perhatikan dan diterapkan di laboratorium, khusus nya di
ligkungan laboratorium teknik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kesadaran dan pemahaman mahasiswa terhadap penerapan K3 di
lingkungan laboratorium. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah metode kuantitatif deskriptif melalui penyebaran kuisioner kepada
mahasiswa program studi teknik dari berbagai Universitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 85 responden, terdapat 92,94% mahasiswa yang
sadar akan penting nya K3, 94,11% mahasiswa yang sudah memahami K3,
dan 80% mahasiswa yang sudah mampu menerapkan perilaku K3 di
laboratorium. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa hanya perlu
memahami penerapan K3 secara benar melalui pendidikan formal. Faktor
yang paling mempengaruhi kesadaran mahasiswa adalah pengalaman
praktikum. Penulis dapat menyimpulkan bahwa tingkat kesadaran mahasiswa
teknik terhadap penerapan K3 di laboratorium sudah sangat tinggi, tetapi
masih memerlukan peningkatan pemahaman melalui pendidikan formal,
sosialiasi dan pelatihan tentang K3.
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1. PENDAHULUAN . Laboratorium teknik merupakan tempat

Aktivitas praktikum di laboratorium sering
kali melibatkan penggunaan alat yang beresiko
tinggi terjadinya kecelakaan kerja.
Laboratorium perguruan tinggi adalah tempat
praktikum di mana mahasiswa dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
belajar. Laboratorium memiliki risiko yang
dapat membahayakan para praktikan selama
proses pembelajaran. Bekerja di laboratorium
melibatkan risiko bahaya yang mungkin terjadi
atau bahkan kecelakaan kerja yang dapat terjadi
dari alat dan bahan praktikum yang memiliki
resiko [1]. Jika mahasiswa bekerja tidak sesuai
dengan prosedur dan mematuhi peraturan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Laboratorium, mahasiswa akan berada dalam
bahaya [2].
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tempat kerja yang beresiko tinggi seperti luka
terhadap benda tajam, kebakaran, sengatan
listrik, dan paparan dari bahan kimia.
Memberikan  pendidikan  kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) adalah salah satu cara
agar siswa sadar berperilaku K3 [3]. Sebagai
pengguna utama laboratorium, mahasiswa
harus memiliki kesadaran dan pemahaman yang
baik tentang prosedur keselamatan. Risiko
kecelakaan kerja dapat meningkat dan
menghambat proses pembelajaran praktikum
jika tidak ada pemahaman yang memadai. Oleh
karena itu, penerapan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) di laboratorium
menjadi aspek yang penting agar terhindarnya
mahasiswa dari kecelakaan kerja.
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Kesadaran mahasiswa terhadap penerapan
K3 di laboratorium, mencerminkan seberapa
jauh  mereka mengerti dan memahami
pentingnya penerapan K3 untuk keselamatan
diri [4]. Kesadaran ini bukan secara teori
melainkan  sikap dan perilaku  dalam
menerapkan K3 di laboratorium. Budaya K3
tidak hanya terbentuk melalui teori, namun bisa
terbentuk dari kebiasaan dalam melakukan
penerapan K3 di lingkungan sekitar. Mahasiswa
yang memiliki perilaku penerapan K3 dengan
baik, akan menggunakan Alat Pelindung Diri
(APD) dengan baik, serta menghindari hal-hal
yang membahayakan [5].  Sebaliknya,
mahasiswa yang kurang dalam penerapan K3
cenderung melakukan kelalaian dan hal
membahayakan yang seharusnya dapat di
cegah.

Analisa tingkat pemahaman mahasiswa
teknik dalam penerapan K3, dapat menjadi
indikator keberhasilan lembaga pendidikan
dalam melakukan penerapan K3 yang baik di
laboratorium. Perguruan tinggi memiliki
tanggung jawab yang besar dalam kegiatan
pembelajaran di laboratorium dan memastikan
bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan di
laboratorium dapat berlangsung dengan baik
dan sesuai dengan standar keselamatan.
Optimalisasi ~ standar  Keselamatan  dan
Kesehatan Kerja (K3) meningkatkan kinerja
dan efisiensi operasional selain melindungi
tenaga kerja dari cedera dan gangguan
kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan [6].
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran efektivitas
penerapan K3 di laboratorium teknik.

Berdasarkan latar belakang yang penulis
tuliskan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa tingkat kesadaran mahasiswa
teknik dalam penerapan K3 di laboratorium.
Diharapkan hasil penelitian ini membawa
dampak yang baik dan dapat memberi
kontribusi ~ bagi  peningkatan  kualitas
pembelajaran di laboratorium sesuai dengan
standar K3. Dengan demikian, penerapan K3 di
lingkungan laboratorium dapat berjalan secara
optimal, guna untuk mendapatkan kualitas
belajar yang aman dan produktif.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
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Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
adalah upaya sistematis untuk menghindari
kecelakaan dan penyakit akibat kerja melalui
identifikasi bahaya, pengendalian risiko, dan
penerapan prosedur keselamatan yang sesuai
dengan standar [7]. Karena aktivitas
laboratorium sering melibatkan bahan kimia,
peralatan mekanis, dan kondisi kerja yang
berpotensi menimbulkan kecelakaan, K3 sangat
penting dalam pendidikan tinggi [8]. Penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan K3 sangat
penting untuk menjaga mahasiswa aman saat
berada di praktikum. Luka, paparan bahan
berbahaya, dan kerusakan peralatan adalah
beberapa insiden yang dapat terjadi karena tidak
memahami prosedur keselamatan. Oleh karena
itu, penerapan K3 harus diintegrasikan dengan
kegiatan praktikum dan pelatihan keselamatan
yang konsisten.

Selain itu, budaya keselamatan
institusi, seperti instruksi dosen, peraturan
laboratorium, dan ketersediaan fasilitas
keselamatan, memengaruhi kesadaran K3
mahasiswa. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa budaya keselamatan yang lebih baik
dikaitkan dengan kepatuhan mahasiswa
terhadap prosedur K3. Selama bekerja di
laboratorium, mendapatkan pemahaman yang
memadai tentang bahaya yang mungkin terjadi
dan cara menghindarinya dapat membantu
menjadi lebih tanggap dan bertanggung jawab
[9]. Selain itu, meningkatkan pengetahuan
tentang K3 dapat membantu mahasiswa
menemukan risiko dan mengambil tindakan
pengendalian yang tepat. Oleh karena itu,
penelitian  telah  menunjukkan  bahwa
pengetahuan,  kesadaran, dan  budaya
keselamatan adalah komponen penting dalam
menciptakan lingkungan laboratorium yang
aman dan aman.

2.2. Kesadaran K3
Kesadaran K3 adalah komponen penting

yang menunjukkan seberapa memahami,
menghargai, dan  menerapkan  prinsip
keselamatan dalam aktivitas kerja maupun
praktikum.  Karena  mahasiswa  sering

berinteraksi dengan peralatan berisiko tinggi,
bahan kimia, dan prosedur eksperimen yang
kompleks di laboratorium teknik, kesadaran ini
sangat penting. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa tingkat kesadaran yang tinggi dapat
mengurangi kemungkinan kecelakaan dan
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meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan
keselamatan. Kesadaran K3 tidak hanya
mencakup pengetahuan teoretis, tetapi juga
perasaan dan praktik keselamatan yang positif
[10]. Oleh karena itu, sebelum mahasiswa
melakukan kegiatan laboratorium, kesadaran
harus ditanamkan.

Pengalaman belajar, pelatihan
keselamatan, perilaku instruktur, dan budaya
keselamatan yang berlaku di institusi adalah
beberapa faktor yang memengaruhi kesadaran
K3. Studi menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menerima instruksi keselamatan secara teratur
cenderung memiliki kesadaran yang lebih
tinggi daripada mahasiswa yang tidak
menerima instruksi tersebut. Kesadaran yang
baik mendorong mahasiswa untuk mengenali
potensi bahaya dan menerapkan strategi
pengendalian resiko [11]. Selain itu, fasilitas
dan tanda keselamatan yang lengkap
meningkatkan kesadaran akan pentingnya K3 di
laboratorium [12]. Oleh karena itu, kesadaran
K3 dapat dipahami sebagai hasil dari
pembelajaran berkelanjutan, yang dipengaruhi
oleh pendidikan, lingkungan, dan praktik
keselamatan sehari-hari.

2.3. K3 Laboratorium

K3 laboratorium adalah aturan,
prosedur, dan praktik keselamatan yang
ditetapkan  untuk melindungi  pengguna
laboratorium dari kecelakaan, kontak dengan
bahan berbahaya, dan kerusakan peralatan [13].
Lingkungan laboratorium teknik sangat
berbahaya karena melibatkan peralatan
mekanis, listrik, dan bahan kimia serta proses
eksperimen yang kompleks. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa ketersediaan standar
operasional prosedur (SOP) yang jelas dan
mudah dipahami sangat penting untuk
keberhasilan penerapan K3 di laboratorium
[14]. Untuk menjaga pengguna laboratorium
aman, fasilitas keselamatan seperti alat
pemadam api ringan (APAR), kotak P3K,
pembersih mata, dan ventilasi yang memadai
sangat penting. Oleh karena itu, protokol K3
laboratorium harus diterapkan secara teratur
untuk mengurangi risiko dan memastikan
bahwa kegiatan praktikum berjalan aman.

Pengawasan dari teknisi laboratorium
atau dosen juga sangat penting untuk
memastikan prosedur K3 dipatuhi dengan benar
[15]. Selain itu, budaya keselamatan yang
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dibangun oleh institusi dapat membantu
mahasiswa lebih sadar akan keselamatan
mereka sendiri dan lingkungan laboratorium.
Oleh karena itu, menjaga kesehatan dan
keselamatan (K3) di laboratorium bukan hanya
tanggung jawab institusi tetapi juga hasil kerja
sama semua pengguna laboratorium yang
berkomitmen untuk membuat lingkungan kerja
yang aman.

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis menggunakan
metode pendekatan kuantitatif deskriptif.
Metode ini akan memberikan gambaran tingkat
kesadaran  mahasiswa  teknik  terhadap
penerapan K3 di laboratorium. Metode
deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi
seberapa jauh mahasiswa mampu memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip K3 di dalam
lingkungan laboratorium.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
teknik dari berbagai program studi fakultas
teknik dan mahasiswa dari  berbagai
Universitas. Penulis mengambil sampel 85
responden untuk dilakukan penelitian dengan
melakukan penyebaran kuisioner melalui
WhatsApp Group, serta melalui rekan-rekan
jurusan teknik. Kriteria responden yang penulis
tuju adalah, mahasiswa teknik yang berstatus
aktif sebagai mahasiswa, dan pernah melakukan
kegiatan di laboratorium. Kriteria responden
tersebut dituju agar penelitian ini relevan
dengan  pengalaman mahasiswa  dalam
melakukan penerapan K3 di laboratorium. Data
kuisioner yang diperoleh, akan diolah
menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk
mengetahui rata-rata, persentase, dan kategori
tingkat kesadaran dan pemahaman mahasiswa
dalam penerapan K3. Hasil analisis ini akan
dijabarkan ke dalam bentuk tabel dan grafik
agar memudahkan pembaca untuk memahami
gambaran  kesadaran mahasiswa dalam
melakukan penerapan K3 di laboratorium.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian menunjukkan terdapat
dua kelompok jenis kelamin, yaitu laki-laki dan
perempuan. Data tersebut dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Mahasiswa
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Perempuan 32 37,6 %
Laki-Laki 53 62,4 %

Dari 85 responden diketahui bahwa
terdapat 32 mahasiswa perempuan dan 53
mahasiswa laki-laki. Perbedaan jumlah yang
cukup signifikan antara dua kelompok ini
menunjukkan bahwa partisipasi responden laki-
laki lebih dominan dalam penelitian ini. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah laki-
laki—hampir dua kali lebih banyak dari
responden perempuan.

Penulis juga mengambil data penelitian
mengenai mata kuliah K3 yang ada di kampus
responden. Hasil penelitian dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Data Mata Kuliah K3

Ada atau tidak Jumlah Persentase
ada mata kuliah Mahasiswa

K3 di kampus

Ya 9 10,6 %
Tidak 76 89,4 %

Tabel 2 menggambarkan data yang
berisikan informasi mengenai keberadaan mata
kuliah K3 pada kampus responden. Data
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
(89,4%) menyatakan bahwa tidak ada mata
kuliah K3 di kampus mereka. Hanya 10,6%
mahasiswa yang mengatakan bahwa ada. ni
menunjukkan bahwa mata kuliah K3 belum
menjadi bagian umum atau wajib dari
kurikulum kampus. Jika sebagian besar siswa
tidak mengambil mata kuliah ini, mereka dapat
kurang memahami prosedur keselamatan,
manajemen risiko, dan prinsip K3 dalam
aktivitas akademik dan praktikum.

Setelah mengetahui data mata kuliah
K3 pada kampus responden, peneliti kemudian
mencari data tentang pengetahuan responden
mengenai K3 di laboratorium. Data penelitian
dapat di lihat pada tabel 3,4, dan 5.

Tabel 3. Pengetahuan mahasiswa terhadap K3

Pernah kah Jumlah Persentase
mahasiswa Mahasiswa

mendengar K3

Pernah 9 10,6 %
Tidak Pernah 76 89,4 %
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Tabel 3 menunjukkan bahwa hanya 9
mahasiswa (10,6%) yang mengatakan bahwa
mereka pernah mendengar tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3). Kesimpulan ini
menunjukkan bahwa pengetahuan awal
mahasiswa tentang K3 sangat rendah.

90% mahasiswa mengatakan mereka
belum pernah mendengar tentang K3. Ini
menunjukkan bahwa informasi tentang K3
belum tersebar luas di lingkungan akademik.
Mahasiswa mungkin tidak menyadari bahaya di
lingkungan kampus, terutama dalam praktikum
yang mengancam cedera, jika mereka tidak
memiliki  pengetahuan yang diperlukan.
Kondisi ini sekaligus menunjukkan bahwa
rencana pendidikan atau pelatihan berkala
diperlukan agar mahasiswa memahami K3
dengan baik.

Tabel 4. Sosialisasi K3 di Lingkungan
Perguruan Tinggi

Pernah kah Jumlah Persentase
mahasiswa Mabhasiswa

mengikuti

sosialisasi K3 di

kampus

Pernah 27 31,8 %
Tidak Pernah 58 68.2 %

Tabel 4 menunjukkan bahwa 27
mahasiswa  (31,8%) pernah  mengikuti
sosialisasi K3, sedangkan 58 mahasiswa

(68,2%) tidak pernah. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa belum memperoleh
instruksi K3 secara langsung atau formal dari
kampus.

Sosialisasi K3 adalah langkah penting
dalam  meningkatkan = pemahaman dan
kesadaran mahasiswa tentang keselamatan
kerja. Namun, dominasi responden yang tidak
mengikuti sosialisasi K3 menunjukkan bahwa
program pelatihan atau sosialisasi yang
berkaitan dengan K3 mungkin belum dirancang
dengan baik atau menjangkau semua
mahasiswa. Tabel 5 menunjukkan korelasi
antara kurangnya sosialisasi ini dan tingkat
pengetahuan K3 yang rendah.
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Tabel 5. Sosialisasi K3 di Lingkungan
Perguruan Tinggi

Pernah kah Jumlah Persentase
mahasiswa Mahasiswa

terluka saat

praktikum

Pernah 27 31,8 %
Tidak Pernah 58 68,2 %

Pada Tabel 5, 58 mahasiswa (68,2%)
tidak pernah mengalami cedera atau Iuka
selama praktikum. Sebaliknya, 27 mahasiswa
(31,8%) pernah mengalami luka atau cedera.
Data menunjukkan bahwa kegiatan praktikum
atau praktik laboratorium menimbulkan risiko
bagi sebagian mahasiswa. Jumlah kejadian
yang cukup besar, lebih dari 30%, menunjukkan
betapa pentingnya penerapan prinsip K3 secara
teratur dan efektif. Tabel 5 menunjukkan
hubungan antara pengetahuan K3 yang rendah
dan sosialisasi yang terbatas (Tabel 4). Ini
mungkin menjadi faktor penyebab cedera yang
terjadi saat praktikum. Dengan kata lain,
pendidikan dan sosialisasi K3 yang lebih baik
dapat mengurangi kemungkinan insiden di
lingkungan kampus.

Setelah penulis meneliti data-data pada
tabel diatas, kemudian penulis mencari data
seberapa tinggi tingkat kesadaran dan
pemahaman mahasiswa terkait K3 di
laboratorium. Hasil data penelitian penulis olah
dan akan dibuat ke dalam bentuk grafik.
Sebelum membuat dalam bentuk grafik, penulis
terlebih dahulu menghitung hasil data skala
likert kemudian penulis kategorikan grafik 1&2
dengan interval 8%-12% (Sangat Rendah),
13%-16% Rendah, 17%-20% (Sedang), 21%-
24% (Tinggi) dan 25%-40% (Sangat tinggi.
Sedangkan pada grafik 3, penulis membuat
grafik dari skala likert dengan interval 10%-
18% (Sangat Kurang), 19%-26% (Kurang),
27%-34% (Cukup), 25%-42% (Baik), 43%-
50% (Sangat Baik). Grafik analisa dapat dilihat
pada gambar 1, 2 dan 3.

Tabel 6. Data Tingkat Kesadaran Mahasiswa

Interval Kategori Frekuensi
25-40 Sangat Tinggi 79

21 —24 Tinggi 3

17 -20 Sedang 1
12-16 Rendah 0
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8§-12 | Sangat Rendah 2

Total 85

Tabel 6 menunjukkan hasil olah data
skala likert pada kuisioner. Data tersebut
menunjukkan 79 mahasiswa memiliki tingkat
kesadaran yang sangat tinggi, 3 mahasiswa
memiliki tingkat kesadaran yang tinggi. 1
mahasiswa memiliki tingkat kesadaran sedang,
0 mahasiswa memiliki tingkat kesadaran yang
rendah dan 2 mahasiswa memiliki tingkat
kesadaran yang sangat rendah. Hasil data
tersebut kemudian penulis bentuk dalam bentuk
grafik 1.

Tingkat Kesadaran Mahasiswa

100

0 —
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

B Kategori

Gambar 1. Grafik Tingkat Kesadaran
Mahasiswa Terhadap K3

Berdasarkan data grafik di atas, tingkat
kesadaran mahasiswa terhadap K3 sangat
tinggi. Hal ini bisa saja disebabkan oleh
kepatuhan mahasiswa dalam  mengikuti
prosedur K3 di laboratorium meskipun terdapat
89,4 % mahasiswa tidak tidak pernah
mendapatkan mata kuliah K3 secara formal di
kampus. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
sumber pengetahuan atau pemahaman terkait
K3 tidak hanya berasal dari mata kuliah khusus,
tetapi dapat pula diperoleh melalui berbagai
jalur lain, seperti: arahan dan pembiasaan dari
dosen maupun laboran, lingkungan
laboratorium  yang  terstruktur,  budaya
keselamatan yang sudah terbentuk dan
pengalaman  langsung di  laboratorium.
Tingginya kepatuhan mahasiswa dalam
mengikuti prosedur K3 bisa menjadi faktor
utama yang mendorong kesadaran mereka.
Meskipun tanpa dasar teori dari perkuliahan
khusus, praktik yang konsisten di lapangan
mampu membentuk pemahaman yang kuat
tentang pentingnya K3. Hal ini sekaligus
menunjukkan bahwa pendekatan praktis dan
pembiasaan rutin dapat menjadi metode efektif
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dalam meningkatkan kesadaran keselamatan
mahasiswa.

Setelah meneliti kesadaran mahasiswa
terhadap K3, penulis kemudian meneliti tingkat
pemabahaman mahasiswa terhadap K3 yang
dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Data Tingkat Pemahaman Mahasiswa

Interval Kategori Frekuensi
25-40 Sangat Tinggi 80
21-24 Tinggi 2
17-20 Sedang 1
12-16 Rendah 1
8-12 Sangat Rendah 1
Total 85

Data pada tabel 7 menunjukkan bahwa
terdapat 80 mahasiswa yang termasuk ke dalam
kategori sangat tinggi, 2 tinggi, 1 sedang, 1
rendah, dan 1 sangat rendah. Hasil data pada
tabel 7 kemudian penulis bentuk ke dalam
grafik seperti grafik 2.

Tingkat Pemahaman Mahasiswa

100
0 —

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

B Kategori

Gambar 2. Tingkat Pemahaman Mahasiswa
Terhadap K3

Berdasarkan data grafik 2,
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
tingkat kesadaran yang tinggi terhadap budaya
K3 di laboratorium. Meskipun kebanyakan
mahasiswa tidak mengikuti pembelajaran K3
secara formal, namun mahasiswa tetap sadar
akan pemahaman K3. Tingginya kesadaran
mahasiswa terhadap budaya K3 meskipun tanpa
pembelajaran formal menunjukkan bahwa
pendidikan K3 melalui pengalaman langsung,
pengawasan, pengamatan, dan lingkungan
laboratorium sangat efektif. Ini menunjukkan
bahwa penerapan K3 di lingkungan
laboratorium telah berjalan dengan baik,
mampu membentuk perilaku aman, dan mampu

meningkatkan kesiapsiagaan mahasiswa untuk
menghadapi risiko kerja.

Setelah penulis meneliti pemahaman
dan kesadaran mahasiswa terhadap K3 di
laboratorium, kemudian penulis meneliti sikap
dan perilaku mahasiswa dalam melakukan
penerapan K3 di laboratorium. Data sikap dan
perilaku mahasiswa dalam penerapan K3 di
laboratorium dalam dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Data Tingkat sikap & perilaku
mahasiswa terhadap K3 di laboratorium

Interval Kategori Frekuensi
25-40 Sangat Baik 37
21-24 Baik 31
17-20 Cukup 15
12-16 Kurang 1
8§-12 Sangat Kurang 1
Total 85

Data pada tabel 8 menunjukkan bahwa
37 mahasiswa sudah sangat baik dalam
melakukan penerapan K3 di laboratorium, 31
baik, 15 cukup, 1 kurang, dan 1 sangat kurang.
Secara keseluruhan, informasi ini menunjukkan
bahwa 68 dari 85 mahasiswa atau sekitar 80%
dari total mahasiswa telah menerapkan K3
dengan sangat baik atau baik. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki kesadaran
dan perilaku keselamatan yang tinggi. Namun,
beberapa mahasiswa membutuhkan perhatian
khusus untuk mencegah kecelakaan atau
pelanggaran prosedur di kemudian hari. Grafik
3 dapat memberikan gambaran analisa.

Sikap dan Perilaku Mahasiswa
Terhadap K3 di Laboratorium
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Gambar 3. Grafik Sikap dan Perilaku
Mahasiswa Terhadap K3 di Laboratorium

Grafik 3  menunjukkan  bahwa
mahasiswa sudah banyak memiliki sikap dan
perilaku yang baik dalam penerapan K3 di
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laboratorium. Pemahaman dan kesadaran
mahasiswa juga berpengaruh besar terhadap
perilaku K3 di laboratorium. Penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya
memahami aturan keselamatan tetapi juga
mampu menerapkan tindakan preventif dan
melakukan prosedur yang sesuai selama
praktikum. Budaya keselamatan di lingkungan
laboratorium mulai berkembang dengan baik,
seperti yang ditunjukkan pada setiap data
penelitian.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden yaitu mahasiswa sudah banyak yang
memahami, sadar, dan mempraktekkan perilaku
K3 di laboratorium. Dari total 85 mahasiswa,
terdapat 79 mahasiswa yang sadar akan penting
nya K3, 80 mahasiswa yang sudah memahami
K3, dan 68 mahasiswa yang sudah mampu
menerapkan perilaku K3 di laboratorium.
Meskipun 89,4% mahasiswa tidak
mendapatkan pendidikan K3 secara formal,
tetapi banyak mahasiswa yang sadar akan
penting nya pemahaman, kesadaran, serta sikap
dan perilaku K3 di laboratorium. Penelitian ini
menggambarkan ~ bahwa  ketiga  aspek
pemahaman, kesadaran, dan perilaku, saling
mendukung  dalam  membentuk  budaya
keselamatan yang kuat. Pengalaman langsung,
pengawasan, pembiasaan, dan lingkungan
laboratorium yang mendukung sangat penting
untuk  keberhasilan  penerapan K3 di
laboratorium. Hasil ini menunjukkan bahwa
internalisasi K3 telah berjalan dengan baik dan
dapat digunakan sebagai dasar untuk program
keselamatan kerja laboratorium yang lebih baik
di masa depan.
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